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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Employee performance is one of the important factors in achieving company 

goals. Therefore, communication and work environment are two aspects that 

need to be considered. This study aims to analyze the influence of 

communication and work environment on employee performance at 

Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. The study used a quantitative approach 

with a sample of 40 respondents taken using saturated sampling techniques. 

Data collection was carried out through questionnaires and analyzed using 

validity tests, reliability, classical assumption tests, multiple linear regression, 

t-test, f-test, and coefficient of determination (R²). The results of the t-test show 

that communication (X1) has a significant effect on employee performance 

with a significance value of 0.001 <0.05 and t count 3.730 > t table 2.026. While 

the work environment (X2) does not have a significant effect with a 

significance value of 0.167 > 0.05 and t count 1.411 < t table 2.026. The F test 

shows significant results simultaneously with F count 15.068 > F table 3.25 and 

significance 0.000 < 0.05. The R² value of 0.449 indicates that 44.9% of 

performance is influenced by communication and work environment and the 

rest is influenced by other factors. 
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PENDAHULUAN  

Era globalisasi telah menjadi pendorong utama bagi perubahan dalam dunia bisnis kemajuan 

teknologi membawa dampak perubahan pada manusia dalam beraktivitas, sekaligus mempengaruhi 

aktivitas manajemen sumber daya manusia. Menurut Sri & Nurhidayat Anton. M (2024) “Kemajuan 

teknologi yang pesat tidak hanya mengubah cara manusia beraktivitas, tetapi juga memberikan dampak 

signifikan terhadap praktik manajemen sumber daya manusia”. Sumber daya manusia merupakan 

bagian yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Tanpa adanya karyawan yang berkinerja baik, 

kegiatan operasional tidak akan berjalan maksimal. Karyawan yang mampu bekerja secara efektif dan 

bertanggung jawab akan sangat membantu perusahaan dalam mencapai target dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dua di antaranya adalah komunikasi 

dan lingkungan kerja. Komunikasi menjadi kunci utama dalam kelancaran pekerjaan, karena melalui 

komunikasi, informasi, arahan, dan instruksi dapat disampaikan dengan jelas. Komunikasi yang tidak 

efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman yang berdampak pada keterlambatan kerja atau bahkan 

https://edujavare.com/index.php/ijogma
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kesalahan dalam pengambilan keputusan. Menurut Komang & Made (2021) menyatakan bahwa 

“Komunikasi dianggap efektif ketika pengirim dan penerima pesan dapat mencapai pemahaman dan 

kesimpulan yang sama sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan, sehingga informasi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik”. Selain itu, lingkungan kerja juga sangat menentukan 

semangat dan kenyamanan karyawan dalam menjalankan tugas. Lingkungan yang aman, bersih, dan 

tertata akan membuat karyawan merasa lebih fokus dan tenang. Menurut Eva (2023) “Lingkungan kerja 

yang kondusif ini sangat memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan dalam 

Perusahaan”. Sebaliknya, jika lingkungan kerja yang tidak nyaman bisa menyebabkan stres, kelelahan, 

dan kinerja yang tidak optimal. 

Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta merupakan salah satu perusahaan yang memiliki aktivitas kerja 

yang cukup padat. Setiap karyawan memiliki tanggung jawab masing-masing dalam menyelesaikan 

tugas hariannya. Namun berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan beberapa kendala seperti 

komunikasi yang belum berjalan lancar antar bagian, serta lingkungan kerja yang belum sepenuhnya 

mendukung kenyamanan dan efisiensi kerja. 

Kondisi tersebut diduga berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang belum maksimal. Beberapa 

target kerja belum tercapai sesuai waktu yang ditentukan, dan terdapat kesalahan kerja yang berkaitan 

dengan miskomunikasi atau kelelahan kerja. “Kinerja ialah cerminan menimpa tingkatan pencapaian 

penerapan sesuatu program aktivitas ataupun kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 

misi organisasi yang dituangkan lewat perencanaan strategis sesuatu organisasi”. Moeheriono dalam 

(Komang & Made, 2021). Sebagai perusahaan yang beroperasi di Jakarta, Xinchuan Telecom Co.,Ltd 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan komunikasi internal yang konsisten serta 

menciptakan suasana kerja yang mendukung bagi seluruh karyawan. Menghadapi dinamika dunia kerja 

yang semakin kompleks, perusahaan perlu lebih adaptif dalam mengelola komunikasi yang efektif dan 

membangun lingkungan kerja yang dapat meningkatkan produktivitas, loyalitas, dan kepuasan 

karyawan. 

Adapun Tujuan Penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

karyawan di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta, menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta, dan mengetahui pengaruh komunikasi dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya penelitian ilmiah di 

bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan adanya tujuan untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Xinchuan 

Telecom Co., Ltd Jakarta. menurut Sugiyono 2017 dalam (Sellania Maretha Wijaya Kusuma et al., 2021) 

“Kuantitatif yaitu penelitian yang berbentuk angka dan diangkakan”. Pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan data primer didapatkan menggunakan instrument penyebaran kuesioner/angket. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menngunakan sampel jenuh yaitu semua anggota 

populasi dijadikan sampel yang sejumlah 40 karyawan. Teknik analisis data pada penelitian ini dalam 

proses analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik SPSS versi 27. 

Oleh karena itu, seluruh data yang diperoleh melalui kuesioner akan dikonversi ke dalam bentuk angka 

dengan skala likert. 
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Dalam menyelesaikan penelitian ini diambil dari penelitian survei atau mengambarkan atau 

mengumpulkan data yang terkumpul. Adapun responden dalam penelitian ini adalah karyawan, yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengamatan langsuung dan pemantauan terhadap objek penelitian, dengan menggunakan 

instrument berupa kuesioner sebagai alat utama dalam memperoleh data yang relevan. Dalam penelitian 

kuantitatif, populasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan sampel agar hasil penelitian dapat 

merepresentasikan keadaan yang sebenarnya secara objektif. Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta yang 

berjumlah 40 karyawan. Sehingga anggota populasi yang ada sebanyak 40 karyawan (Candra Susanto et 

al., 2024). 

Dalam sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode sampling jenuh dengan adanya 

kriteria yang tertentu, sehingga sampel penelitian ini berjumlah 40 karyawan. Dalam untuk pengambilan 

data dan mengumpulkan informasi dilakukan dalam penelitian maka penulis mengunakan teknik-teknik 

adalah Observasi dan kuesioner (angket) serta Studi dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan metode statistik untuk mengolah dan menafsirkan data angka secara sistematis. 

Analisis ini bertujuan untuk menemukan pola, hubungan, atau pengaruh antar variabel yang diteliti, serta 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Hasil dari analisis ini kemudian digunakan sebagai 

dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. 

Dalam studi ini, metode analisis data yang diterapkan adalah uji deskriptif. Uji deskriptif 

dimanfaatkan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik dan sifat dari variabel utama yang 

sedang diteliti. Statistik deskriptif merupakan alat analisis yang digunakan untuk menguraikan data 

dengan cara menggambarkan atau memperlihatkan data yang telah dihimpun tanpa berniat untuk 

menggeneralisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Dalam konteks penelitian ini, statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik demografis dari responden yang terlibat dalam 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah kuantitatif, dengan pendekatan deduktif. 

Artinya, penelitian dimulai dari pembahasan umum lalu mengerucut ke masalah khusus, seperti terlihat 

pada penyusunan latar belakang menggunakan pola segitiga terbalik. Data dianalisis dengan menghitung 

angka dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan tersebut. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 faktor independent yaitu komunikasi (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. 

Pengaruh Komunikasi X1 Terhadap Kinerja Karyawan Y 

Uji pengaruh komunikasi (X1) terdahap kinerja karyawan (Y) menunjukan hasil t hitung 3.730 > t table 2,026. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel komunikasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta.  

Pengaruh Lingkungan kerja X2 Dengan Kinerja Karyawan Y 

Dalam uji penelitian ini pengaruh lingkungan kerja (X2) terdahap kinerja karyawan (Y) menunjukan 

hasil t hitung sebesar 1,411 < t table sebesar 2,026 dan nilai signifikan sebesar 0,167 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja (X2) tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga H0 diterima dan H2 ditolak, yang artinya 

menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta.  
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Pengaruh Komunikasi X1 dan Lingkungan Kerja X2 Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Y 

Berdasarkan dengan hasil hipotesis yang telah dilakukan, terbukti bahwa variabel independen dan 

variabel dependen memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan. Hal ini terbukti dari hasil uji F, 

yang dimana terdapat nilai fhitung 15.068 > ftable 3.25 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi dan lingkungan kerja secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. dalam penelitian ini. Hasil koefisien determinasi parsial komunikasi 

sebesar 0.348 (34,8% dibulatkan menjadi 35%) dan lingkungan kerja sebesar 0.100 (10%) menunjukan 

bahwa variabel komunikasi (X1) secara individu mampu memberikan kontribusi yang cukup berarti 

terhadap peningkatan kinerja karyawan sedangkan variabel lingkungan kerja (X2) menunjukan bahwa 

hasil yang termasuk dalam kategori sangat lemah. Dan untuk uji koefisien determinasi simultan nilai R 

Square sebesar 0,449 (44,9%) dan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain atau model lain diluar yang 

diteliti. Maka menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel komunikasi (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan pada Xnchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. 

Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian secara umum menjelaskan bagaimana hasil analisis dari suatu penelitian 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata pada bidang tertentu. Berdasarkan hasil analisis dan 

uji statistik yang telah dilakukan dalam karya ilmiah ini, terdapat dua jenis implikasi yang diterapkan: 

Implikasi Teoritis 

Adapun implikasi penelitian secara teoritis menjelaskan bahwa: 1) Komunikasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 2) Lingkungan Kerja secara parsial 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 3) Komunikasi dan Lingkungan 

Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pada karya ilmiah penelitian ini, Implikasi teoritis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengaitkan 

hubungan antara faktor-faktor yang relevan, khususnya antara komunikasi, lingkungan kerja, dan 

kinerja karyawan. Penelitian ini juga memanfaatkan jurnal dan buku ilmiah sebagai dasar penguatan 

teori yang digunakan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta menjadi acuan atau referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya di bidang yang serupa. 

Implikasi Metodologi 

Pada Penelitian ini menggunakan IBM SPSS (Statistical Package Fot Social Science) versi 27 sebagai 

perangkat lunak utama untuk analisis statistik. Dengan metode kuantitatif, SPSS digunakan untuk 

serangkaian uji data, yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (t dan F), serta uji koefisien 

determinasi (R²). 

Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, diantaranya yaitu 1) Peneliti melakukan 

observasi di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta hanya dalam jangka waktu 3 bulan mulai dari tanggal 

6 Januari 2025 sampai 30 Maret 2025. 2) Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu komunikasi (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) sebagai variabel independent serta kinerja karyawan (Y) sebagai variabel 

dependen. 3) Penelitian ini hanya memfokuskan kepada 40 responden/sampel. 4) Metode 

pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner kepada 

responden. 5) Pendekatan analisis data yang diterapkan adalah kuantitatif dengan menggunakan 

metode regresi linear berganda untuk menguji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Komang & Made (2021) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat 

meningkatkan pemahaman antara pengirim dan penerima pesan sehingga meminimalisasi 

kesalahpahaman. Dalam konteks organisasi, komunikasi yang jelas akan mempercepat aliran 

informasi, mempermudah koordinasi, serta menciptakan rasa keterhubungan antarpegawai. Temuan 

ini menguatkan teori komunikasi organisasi yang dikemukakan oleh Robbins & Judge (2017), bahwa 

komunikasi merupakan salah satu faktor utama yang membentuk perilaku organisasi, memengaruhi 

kepuasan kerja, dan berdampak langsung pada kinerja individu maupun kelompok. Dengan demikian, 

komunikasi yang efektif menjadi pondasi penting dalam mengoptimalkan produktivitas karyawan. 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini berbeda dengan penelitian Eva (2023) yang 

menekankan bahwa lingkungan kerja yang kondusif berperan besar dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh kondisi objektif di Xinchuan Telecom Co., Ltd 

Jakarta, di mana karyawan mungkin sudah terbiasa dengan lingkungan kerja yang ada sehingga faktor 

tersebut tidak lagi menjadi penentu utama dalam meningkatkan performa. Dengan kata lain, meskipun 

lingkungan kerja mungkin tidak sepenuhnya ideal, faktor komunikasi internal yang lebih dominan 

menentukan keberhasilan penyelesaian tugas. Hal ini selaras dengan pandangan Herzberg dalam teori 

Two Factor Motivation, di mana faktor lingkungan (hygiene factors) sering kali tidak meningkatkan 

motivasi secara signifikan, tetapi jika sangat buruk justru dapat menurunkan kepuasan. 

Temuan bahwa komunikasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Candra 

Susanto et al. (2024), yang menemukan bahwa kombinasi beberapa faktor organisasi lebih berpengaruh 

secara bersama-sama dibandingkan secara parsial. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,449 

menunjukkan bahwa hampir setengah variasi kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel komunikasi 

dan lingkungan kerja. Meskipun pengaruh lingkungan kerja secara individu lemah, ketika 

digabungkan dengan komunikasi, keduanya tetap berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan kerja tetap berfungsi sebagai faktor pendukung, meskipun bukan 

faktor utama.  

Dari perspektif teori manajemen sumber daya manusia, hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya memperhatikan aspek komunikasi sebagai salah satu strategi manajerial. Menurut Gibson, 

Ivancevich, Donnelly, & Konopaske (2012), komunikasi adalah mekanisme penting dalam proses 

manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Apabila 

jalur komunikasi antarbagian tidak efektif, maka akan timbul ketidaksesuaian informasi yang berujung 

pada rendahnya kinerja. Dalam kasus Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta, terbukti bahwa sebagian 

permasalahan kinerja karyawan berkaitan dengan miskomunikasi, sehingga perbaikan di bidang ini 

akan memberikan dampak yang nyata. 

Sementara itu, lemahnya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dapat ditinjau 

dari sudut pandang expectancy theory dari Vroom. Teori ini menekankan bahwa kinerja individu lebih 

dipengaruhi oleh ekspektasi bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang baik dan 

pada akhirnya menghasilkan reward yang diinginkan. Apabila karyawan lebih memandang 

komunikasi sebagai instrumen yang mempermudah pencapaian target kerja dibandingkan kondisi fisik 

atau lingkungan, maka tidak mengherankan jika variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan teori tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja karyawan. Meskipun banyak penelitian terdahulu menekankan pentingnya 
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lingkungan kerja, penelitian ini justru menunjukkan bahwa faktor komunikasi bisa lebih dominan 

dalam konteks tertentu. Hal ini sejalan dengan pemikiran Moeheriono (2012) yang menyatakan bahwa 

kinerja merupakan cerminan pencapaian organisasi berdasarkan strategi, tujuan, visi, dan misi yang 

ditetapkan, sehingga faktor-faktor yang mendukung pencapaian tersebut dapat berbeda-beda 

tergantung pada karakteristik organisasi. 

Dengan demikian, analisis hasil ini memperlihatkan bahwa bagi Xinchuan Telecom Co., Ltd 

Jakarta, penguatan sistem komunikasi internal adalah prioritas utama untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja tetap perlu diperhatikan, namun tidak menjadi faktor dominan. 

Sebaliknya, komunikasi yang efektif terbukti mampu memperbaiki koordinasi, mengurangi kesalahan, 

serta meningkatkan efektivitas kerja. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan 

dalam merancang strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih tepat sasaran, serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan penelitian di bidang perilaku organisasi dan 

manajemen kinerja. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel 

komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan. Ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3.730 > ttabel 2,026, 

dan nilai signifikansi (Sig.) 0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Koefisien 

regresi positif sebesar 0.374 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan positif dalam komunikasi akan 

diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan. Artinya, semakin baik komunikasi yang efektif, semakin 

tinggi pula kinerja yang dicapai karyawan. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pada 

variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan karena nilai thitung 1,411 < ttabel 2,026 dengan 

nilai sig 0,167 > 0,05 maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak.  Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan pada variabel komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta.Hasil output model Anova terbukti 

bahwa Fhitung 15.068 > Ftabel 3,25 dengan nilai sig 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel komunikasi dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Mengindikasikan bahwa apabila aspek 

komunikasi dan lingkungan kerja dikelola dan ditingkatkan secara bersama-sama, maka akan terjadi 

peningkatan kinerja karyawan yang berarti di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. 

Nilai konstanta sebesar 26.544 memiliki makna bahwa jika variabel komunikasi dan lingkungan 

kerja berada pada titik nol (atau tidak ada pengaruh dari kedua variabel ini), maka kinerja karyawan 

diasumsikan akan tetap berada pada nilai 26.544. Angka ini memberikan gambaran tentang tingkat 

dasar kinerja karyawan terlepas dari kontribusi komunikasi dan lingkungan kerja dalam model regresi 

ini. Dalam hasil penelitian ini berdasarkan perhitungan besarnya koefisien determinasi (R2) diperoleh 

nilai R square sebesar 0,449, dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi dan lingkungan kerja secara 

simultan memberikan pengaruh sebesar 44,9% terhadap kinerja karyawan. Sisanya sebesar 55,1% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai R Square tersebut berada dalam kategori 

cukup kuat, yang berarti bahwa kedua variabel bebas memiliki pengaruh yang cukup besar secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran bagi penelitian selanjutnya; ini telah menemukan 

bahwa komunikasi dan lingkungan kerja berperan penting dalam menentukan kinerja karyawan. 
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Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan variabel independen dengan 

mengeksplorasi elemen lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja pegawai, seperti motivasi, 

imbalan, pengembangan karir, kepemimpinan (dengan indikator yang lebih terperinci jika belum 

ditangani secara mendalam), atau budaya organisasi. Langkah ini akan memberikan wawasan yang 

lebih menyeluruh dan mendalam tentang kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. 
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